PENINGKATAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU MENGGUNAKAN
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

DI KELAS V B SDN 17 SUNGAI PANDAHAN

KABUPATEN PASAMAN

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

OLEH

SISKA MARDALENI
NIM. 19129063

DEPARTEMEN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2023



il



il






ABSTRAK

Siska Mardaleni, 2023. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas V B
SD N 17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan-kenyataan yang ditemukan di
lapangan yaitu pada awal pembelajaran guru tidak memancing rasa ingin tahu
peserta didik dengan mengajukan pertanyaan atau memajang gambar di depan kelas.
Peserta didik masih kurang berpikir secara kritis dan inovatif, Peserta didik tidak
dilibatkan secara langsung pada permasalahan nyata yang dibahas, Peserta didik tidak
dilibatkan dalam bekerja sama dengan teman yang lain di dalam kelas, berdasarkan
kenyataan dilapangan peserta jarang dilibatkan dalam bekerja sama secara
berkelompok. dan guru kurang memberikan permasalahan-permasalahan nyata yang
dekat dengan lingkungan peserta didik sehingga proses pembelajaran kurang
bermakna bagi peserta didik. Sehingga hal semacam ini berdampak kepada hasil
belajar peserta didik yang masih rendah. Tujuan penelitian ini secara umum adalah
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar pesertadidik menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) pada pembelajarantematik terpadu di kelas V B SD
Negeri 17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan pendekatan
yang digunakan yaitu kualititatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian yaitu terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data penelitian diperoleh dari
hasil observasi dan hasil tes. Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun
ajaran 2022/2023. Subjek penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas V B SD
Negeri 17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman dimana tercatat peserta didik
sebanyak 20 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam a) Perencanaan siklus I
memperoleh rata-rata 87,45% (B) kemudian meningkat pada siklus IT menjadi 91%
(SB), b) pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru, siklus I memperoleh rata-rata
82,1% (B) dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 92,8% (SB) dan pada
aspek peserta didik, siklus I memperoleh rata-rata 82,1% (B) kemudian mengalami
peningkatan pada siklus II menjadi 92,8% (SB), ¢) hasil belajar peserta didik pada
siklus I memperoleh rata-rata nilai 76,81 (C) kemudian meningkat pada siklus II
menjadi 89,73 (B). Dapat disimpulkan bahwa dengan model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik kelas V SD Negeri 17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman.

Kata kunci : hasil belajar, tematik terpadu, Problem Based Learning
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A.

BABI1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan suatu program pendidikan yang dapat
membelajarkan peserta didik. Peserta didik dapat melakukan berbagai aktifitas
dan kegiatan belajar, sehingga dapat terjadi perubahan tingkah laku dan
perkembangan peserta didik yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Pada
kurikulum 2013 ini, peserta didik dijadikan student center sehingga pembel
ajaran lebih berpusat kepada peserta didik. Peserta didik akan berpikir kritis
terhadap suatu persoalan yang dibahas.

Pada Kurikulum 2013, guru dipermudah dalam proses pembelajaran
karena guru tidak lagi terlalu terfokus dalam penyampaian materi pelajaran,
tetapi guru hanya perlu memberikan pengarahan dan kegiatan pembelajaran
lebih berpusat pada peserta didik. Menurut Aini (dalam Maulana & Zuryanty,
2020) menyatakan bahwa kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya
berpusat pada peserta didik, sifat pembelajarannya kontekstual, buku berisi
materi dan proses pembelajaran, system penilaian serta kompetensi yang
diharapkan dalam suatu tujuan pembelajaran. Pembelajaran tematik terpadu
merupakan pembelajaran yang menyatukan berbagai kompetensi dari berbagai
mata pembelajaran ke dalam berbagai tema. Tema yang dibuat dapat mengikat
kegiatan pembelajaran baik dalam mata pelajaran tertentu maupun antar mata
pelajaran. Menurut pendapat Abdul (dalam Yontri, 2020) pembelajaran

tematik terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema



untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehinggga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik. Dengan demikian jelas bahwa
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang menyatukan
berbagai mata pelajaran dalam satu tema untuk dapat memberikan
pengalaman yang bermakna pada peserta didik.

Pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada penerapan
konsep belajar sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu, kondisi
pembelajaran diharapkan tercipta diarahkan untuk memberikan pengalaman
langsung pada peserta didik menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran,
bersifat fleksibel, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan. Sehingga tercipta pembelajaran yang mengaktifkan bagi
peserta didik. Hal tersebut akan menjadikan peserta didik termotivasi untuk
belajar serta memudahkan peserta didik dalam menerima materi pembelajaran
yang dipelajarinya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Menurut Laurianus (dalam Ningsih et al., 2019) peran guru dalam
pembelajaran tematik terpadu adalah sebagai fasilitator yaitu memberikan
kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas
belajar dan pembimbing dalam memberikan bantuan dan arahan kepada
peserta didik. Didalam proses pembelajaran tematik terpadu, guru perlu
melakukan perubahan sesuai kurikulum. Sehingga guru dapat memberikan
pembelajaran bermakna bagi peserta didik. Menurut pendapat Ahmadi (dalam

Alawiyah, 2020) idealnya pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013



yaitu: 1). guru harus lebih bisa mengembangkan cara pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan, 2) guru harus bisa memposisikan diri sebagai
pembimbing peserta didik bukan sang otoriter kelas, 3) guru mampu
menggali potensi peserta didik, minat dan bakatnya, 4) guru harus lebih bisa
mengembangkan pembelajaran yang aktif kreatif, inovatif, dan menyenangkan
sesuai dengan lingkungan kehidupan keseharian peserta didik yang akan
disajikan dalam proses pembelajaran, 5) guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator agar proses pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik, 6)
dan guru harus memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu yang baru,
pembelajaran yang lebih kreatif sehingga kebutuhan peserta didik terpenuhi
dan tujuan pembelajaran tercapai.

Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Lampiran Permendikbud No.
67 tahun 2013 (dalam Saputri, 2022) pembelajaran tematik terpadu yang
idealnya yaitu : 1) pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik aktif
mencari dan menemukan, 3) pembelajaran yang berbasis tim atau kelompok,
4) pembelajaran yang berbasis masalah suatu masalah menjadi kebutuhan
dengan memperkuat potensi khusus yang dimiliki setiap pesera didik, 5) pola
pembelajaran yang memuuat peserta didik berpikir kritis.

Guru perlu melakukan berbagai perubahan yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum di dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu.
Proses pembelajaran kurikulum 2013 yang ideal menurut Khoru, Ahmad, Lif

dan Amri (dalam Rido & Mansurdin, 2022), yaitu: 1) berpusat pada peserta



didik, 2) sifat pembelajaran yang kontekstual, 3) buku teks memuat materi dan
proses pembelajaran , 4) sistem penilaian serta kompetensi yang diharapkan.

Pembelajaran tematik terpadu dapat memberikan kemudahan bagi
peserta didik dalam memahami pengetahuan dan keterampilan secara utuh
dan pembelajaran yang lebih bermakna. Dalam pembelajaan tematik terpadu
guru harus membuat rencana pelaksanaan pembelajaran karena RPP
merupakan suatu rencana yang menggambarkan langkah-langkah yang akan
dilakukan seorang guru dalam pembelajaran berdasarkan pada ketentuan
kurikulum  2013. Kesuksesan implementasi pembelajaran terpadu
ditentukan juga oleh strategi pembelajaran yang tepat dan menunjang
terwujudnya seluruh kompetensi yang dimuat dalam Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 memuat apa yang seharusnya diajarkan kepada peserta
didik, sedangkan pembelajaran merupakan cara bagaimana apa yang diajarkan
bisa dikuasai oleh peserta didik.

Rencana perencanaan pembelajaran (RPP) merupakan suatu
implementasi pembelajaran tematik terpadu kurikulum 2013 yang berpusat
pada siswa. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran harus didahului
dengan persiapan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran (RPP ) yang
dikembangkan oleh guru baik secara individual maupun kelompok yang
mengacu pada silabus. Dalam proses pembelajaran guru harus berpedoman
pada Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah di buat. Hal ini

memudahkan guru dalam penyampaikan materi pembelajaran karena dalam



RPP sudah terencana dengan baik, sistematis, dan meningkatkan hasil proses
belajar mengajar, dengan menyusun rencana pembelajaran secara profesional,
sistematis dan aktif, maka guru akan mampu melihat, mengamati,
menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja
yang logis dan terencana.

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan (RPP), guru harus
memperhatikan beberapa hal,diantaranya: (1) Guru seharusnya merencanakan
pembelajaran dengan menyusun rencana pelaksaan pembelajaran (RPP)
dengan baik, yang mana kegiatan pembelajaran itu disusun harus sesuai
dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru pada saat
pembelajaran serta sesuai dengan komponen-komponen dalam penyusunan
RPP. Rencana pelaksaanaan pembelajaran ini befungsi sebagai acuan untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar kegiatan tersebut dapat lebih
terarah, berjalan secara efektif dan juga efisien, (2) Guru seharusnya
menghadapkan peserta didik pada permasalahan yang sering ditemui dalam
kehidupan maupun dari lingkungan ril peserta didik, karena dengan itu
pembelajaran akan lebih bermakna bagi peserta didik, (3) Melaksanakan
pembelajaran yang bervariasi yaitu dengan mengorganisasikan peserta didik
dalam belajar yaitu dengan belajar kelompok atau berdiskusi, membimbing
dalam mengerjakan tugas serta membimbing peserta didik kelapangan agar
dalam proses pembelajaran peserta didik tidak bosan atau jenuh, (4)

Membimbing peserta didik dalam mengumpulkan suatu informasi yang nyata



yaitu baik dari invidu maupun kelompok, (5) Guru seharusnya terampil dalam
memilih media, model maupun metode yang tepat dalam pelaksanaan
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses
pembelajaran (Alawiyah, 2020).

Setelah tahap perencanaan pembelajaran dilakukan dilanjutkan dengan
tahap pelaksanaan. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu guru
dituntut untuk dapat membawa peserta didik langsung ke situasi nyata agar
terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna, dikatakan bermakna karena
dalam pembelajaran. Dengan kata lain, belajar akan bermakna bila peserta
didik mengalaminya langsung apa yang dipelajari dengan lebih banyak
mengaktifkan indra dari pada mendengarkan guru memberikan penjelasan
yang bisa membuat peserta didik menjadi bosan, oleh karena itu guru harus
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan sendiri
jawaban-jawaban atas permasalahan yang di berikan oleh guru pada saat
pembelajaran berlangsung sehingga hasil belajar yang di peroleh peserta didik
akan tahan lama dalam ingatan dan susah di lupakan.

Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya tidak menjadi
single actor yang mendominasi dalam kegiatan pembelajaran tetapi sebagai
fasilitator dalam pembelajaran sehingga memungkinkan peserta didik menjadi
peserta didik yang mandiri dalam pembelajaran dan tujuan pembelajaran akan
tercapai dengan baik serta hasil belajar peserta didik akan meningkat. Dengan

demikian, Pendidik dapat membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang



sesuai dengan pembelajaran agar menciptakana suasana pembelajaran yang
bermakna dan mampu membuat siswa aktif dalam belajar.

Namun, berdasarkan kenyataan yang Peneliti temukakan saat
melakukan observasi pada tanggal 10, 11, dan 12 Oktober 2022 di SD Negeri
17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman tepatnya di kelas V B di tema 3
(Makanan Sehat) subtema 1 (Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan?)
pembelajaran 1, masih banyak Peneliti temukan permasalahan dalam proses
pembelajaran terutama pada aspek peserta didik dan aspek guru. Pada saat
observasi yang Peneliti lakukan, pada awal pembelajaran guru tidak
memancing rasa ingin tahu peserta didik dengan mengajukan pertanyaan atau
memajang gambar di depan kelas, karena ini suatu permasalahan sebagai
pemicu terhadap konsep yang akan dipelajari dalam membelajarkan peserta
didik, akibatnya pembelajaran yang dilakukan belum memberikan tantangan
akan rasa ingin tahu peserta didik.

Peserta didik masih kurang berpikir secara kritis dan inovatif,
berdasarkan kenyataan dilapangan peserta didik masih cenderung pasif dan
sulit dalam memecahkan permasalahan yang diberikan guru. Peserta didik
cenderung hanya menerima solusi yang diberikan guru terhadap permasalahan
yang ada. Sehingga peserta didik hanya bergantung kepada guru dan sulit
memecahkan permasalahan yang ada disekitar lingkungannya dan tidak bias

berpikir secara kritis terhadap permasalahan yang diberikan.



Peserta didik tidak dilibatkan secara langsung pada permasalahan
nyata yang berada di kelas, berdasarkan kenyataan dilapangan peserta didik
hanya menerima penyampaian dari guru. Peserta didik tidak dilibatkan pada
permasalahan yang dibahas, guru cenderung menyelesaikan permasalahan
yang dibahas sehingga peserta didik tidak mampu menyerap pengetahuan
dengan baik dan hanya menerima tanpa dilibatkan langsung pada
permasalahan nyata yang terjadi. Hal ini mengakibatkan peserta didik tidak
mampu memecahkan dan terlibat langsung pada permasalahan nyata di
lingkungan.

Peserta didik tidak dilibatkan dalam bekerja sama dengan teman yang
lain di dalam kelas, berdasarkan kenyataan dilapangan peserta jarang
dilibatkan dalam bekerja sama secara berkelompok. Guru cenderung
melakukan secara individual daripada kelompok. Sehingga peserta didik tidak
mampu melatih kerja sama antara berkelompok dan melatih sifat saling
menghargai pendapat antar sesama. Dalam hasil wawancara dengan guru,
guru jarang melakukan kerja sama secara kelompok karena peserta akan ribut
dan juga peserta didik hanya akan bermain jika dikelompokkan.

Peserta didik hanya memperoleh pemecahan masalah dari sumber
buku guru dan buku siswa. Dalam beberapa sumber guru bisa memberikan
pemecahan masalah kepada peserta didik dalam berbagai sumber seperti:
perpustakaan, dari lingkungan alam sendiri, sumber dari media

online/internet, dan juga buku lainnya. Sedangkan hasil pengamatan



dilapangan guru hanya berpatokan pada buku guru dan siswa sehingga
cenderung pembelajaran yang monoton karena hanya berpatokan pada buku
guru dan buku siswa tanpa menambahkan dari berbagai sumber yang lainnya.
Dari permasalahan di atas akan berdampak pada hasil belajar peserta
didik, di mana hasil belajar peserta didik yang tidak memuaskan dan tidak
meningkat di SD Negeri 17 Sungai pandahan Kabupaten Pasaman, seperti
yang dilihat pada tabel nilai semester ganjil peserta didik kelas V SD Negeri

17 Sungai pandahan Kabupaten Pasaman berikut ini:
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Tabel 1.1 Hasil Penilaian Tengah Semester 1 Pembelajaran Tematik
Kelas V B SD Negeri 17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman Tahun

Pelajaran 2022/2023
No | Nama Peserta KBM PKn B. Ind IPS
Didik

1 AR 75 71 30 38

2 AFW 75 97 100 91

3 AGF 75 92 77 63

4 APP 75 81 67 69

5 AS 75 76 69 71

6 AMH 75 60 45 38

7 EFS 75 74 93 85

8 FAP 75 63 43 66

9 KN 75 91 79 92
10 KPH 75 74 62 66
11 MAQ 75 68 40 60
12 M 75 85 92 68
13 MDI 75 97 89 71
14 MAH 75 71 89 74
15 NMR 75 71 74 82
16 NAB 75 74 90 85
17 QAW 75 65 84 71
18 RAM 75 95 71 82
19 RIW 75 89 69 63
20 SU 75 55 73 56
Jumlah 1549 1436 1391
Rata-rata 77 72 70
Nilai Tertinggi 97 100 92
INilai Terendah 55 30 38

Jumlah tuntas 9 9 6
Jumlah tidak tuntas 11 11 14

Sumber: Data Nilai Guru Kelas V' B SD Negeri 17 Sungai Pandahan

Kabupaten Pasaman.
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Tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil belajar Tematik pada Penilaian
Tengah Semester I di kelas V B SD Negeri 17 Sungai Pandahan Kabupaten
Pasaman yang terdiri dari tiga mata pelajaran. Berdasarkan tabel di atas
diketahui bahwa beberapa hasil belajar peserta didik kelas V B SD Negeri 17
Sungai Pandahan masih rendah dan banyak yang belum memenuhi KBM
(Kriteria Batas Minimum) yang ditentukan sekolah. Nilai pengetahuan
masing-masing mata pelajaran masih belum mencapai KBM, misalnya PKn
yang terdapat 11 orang peserta didik yang belum tuntas dengan presentase
55%, Bahasa Indonesia terdapat 11 orang peserta didik yang belum tuntas
persentase  55%, IPS terdapat 14 orang peserta didik yang belum tuntas
dengan persentase 70%.

Menurut Mulyasa (2014), kualitas pembelajaran dapat dikatakan
berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar
(80%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial
dalam proses pembelajaran, disamping menunjukan kegairahan belajar yang
tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya pada diri sendiri.
Sedangkan dari segi hasil, proses pembentukan kompetensi dan karakter
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri
peserta didik seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (80%).

Cara untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut yaitu dengan
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan membawa peserta didik

langsung kesituasi nyata agar terciptanya proses pembelajaran yang lebih
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bermakna, sehingga permasalahan dalam pembelajaran tematik terpadu dapat
diatasi dengan baik dan tujuan dari pembelajaran tematik terpadu dapat
tercapai. Maka solusinya guru harus menggunakan, memilih, dan menerapkan
model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Model
pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran. Faktor model pembelajaran dianggap cukup
penting, karena tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga
berperan dalam menentukan keaktifan siswa. Hidayat (dalam Yuza &
Reinita, 2021). Salah satu model yang cocok digunakan oleh guru adalah
Model Problem Based Learning (PBL). Menurut Rutiah (dalam Saputra &
Lena, 2022) Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang
membuat peserta didik lebih aktif dalam berfikir dan memahami materi secara
berkelompok dengan investigasi terhadap masalah yang nyata disekitarnya
sehingga peserta didik mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih
bermakna tentang apa yang mereka pelajari.

Menurut Jalaludin (dalam Arsil, 2019:1) Problem Based Learning
adalah sebuah model pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa untuk
diajarkan kepada peserta didik agar mahir dalam pemecahan masalah, serta
memiliki model belajar tersendiri dan memiliki kecakapan yang mabhir
didalam kelompok. Sejalan dengan itu menurut Faturrohman (dalam Adetya,
2019) model Problem Based Learning (PBL) adalah Model pembelajaran

yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui
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tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

Penggunaan model PBL merupakan sebuah solusi yang Peneliti
berikan untuk dikembangkan dalam pembelajaran tematik terpadu pada
kurikulum 2013. Dengan pelaksanaan model PBL diharapkan sangat
membantu peserta didik agar dapat terlibat secara aktif untuk mengenali
berbagai profesi maupun pekerjaan yang ada di lingkungan sekitar mereka.
Disini peserta didik dihadapkan pada masalah dunia nyata yaitu masalah
berbagai pekerjaan yang ada di lingkungan tempat dimana mereka berada
kemudian mereka mengidentifikasikan masalah tersebut melalui berdiskusi
tentang masalah tersebut.

Sebagaimana, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuza.
Ramadhan Putra, & Reinita pada tahun 2021, hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa pengguaan model Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
dari 76,78 % meningkat menjadi 92,85%. Kemudian menurut Adetya, O., &
Desyandri pada tahun 2019, hasil penelitian ini membuktikan bahwa
penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran tematik terpadu dari 80,44% meningkat menjadi

85,06%.
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Pembelajaran dengan menggunakan Model PBL dapat memberikan
pembelajaran yang lebih mudah dipahami peserta didik, memberikan
kesempatan  kepada peserta didik untuk mampu membangun sendiri
pengetahuan dan keterampilannya, serta mendorong peserta didik berfikir
kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah nyata yang ada disekitarnya.

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul: “Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Problem Based Learning di Kelas V B SD N 17 Sungai Pandahan

Kabupaten Pasaman”

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas. Maka, secara umum
rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah Bagaimanakah peningkatan hasil
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di kelas V B SD N 17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman.
Adapun rumusan masalah secara khusus dari Penelitian ini adalah:
1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran  tematik  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Tematik
Terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning(PBL) di

Kelas V B SD N 17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman?
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran Tematik Terpadu dengan menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas V B SD N 17 Sungai
Pandahan Kabupaten Pasaman?

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu
dengan menggunakan Model Problem Based Learning(PBL) di Kelas V B

SD N 17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah di
atas tujuan dari Penelitian ini secara umum untuk mendeskripsikan
Penggunaan model PBL dalam Peningkatan Hasil Pembelajaran di Kelas V B
SD N 17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman.
Sedangkan secara khusus tujuan Peneliti adalah untuk mendeskripsikan :
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
peserta didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan menggunakan
model Problem Based Learning(PBL) di Kelas V B SD N 17 Sungai
Pandahan Kabupaten Pasaman.
2. Pelaksanaan pembelajaran dalam Peningkatan Hasil Pembelajaran Tematik
Terpadu dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di

Kelas V B SD N 17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman.
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3. Hasil belajar peserta didik Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
menggunakan Model Problem Based Learning(PBL) di Kelas V B

Sekolah SD N 17 Sungai Pandahan Kabupaten Pasaman.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bemanfaat bagi berbagai pihak.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan

pengetahuan tentang peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran

tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Dan
secara praktis manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL).

2. Bagi Guru, dapat menjadi bahan masukan dalam melaksanakan proses
pembelajaran tematik terpadu, dan guru dapat menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran.

3. Bagi Sekolah, dapat memberikan acuan dan pedoman yang baik bagi guru
dalam menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam

pembelajaran tematik terpadu.



